
 

 

Lingkungan Rusak Berawal dari Kebiasaan Sepele, 

Sudahkah Kamu Menghindarinya? 

 

 

 

  



Pendahuluan 

 

Lingkungan hidup merupakan tempat berlangsungnya seluruh aktivitas manusia, 

hewan, dan tumbuhan. Kualitas lingkungan yang baik akan memberikan kehidupan 

yang sehat, nyaman, dan berkelanjutan. Sebaliknya, lingkungan yang rusak akan 

memicu berbagai permasalahan, mulai dari pencemaran air, udara, tanah, banjir, 

longsor, kekeringan, hingga perubahan iklim yang kini semakin nyata dirasakan di 

berbagai daerah. 

Kerusakan lingkungan sering kali dianggap disebabkan oleh industri besar, 

penebangan hutan secara masif, atau aktivitas pertambangan. Padahal, tanpa disadari, 

kebiasaan kecil yang dilakukan setiap hari oleh masyarakat juga memberikan dampak 

besar terhadap kondisi lingkungan. Membuang sampah sembarangan, menggunakan 

plastik sekali pakai secara berlebihan, membakar sampah, boros air dan listrik, hingga 

tidak peduli terhadap kebersihan sekitar merupakan contoh perilaku sederhana yang 

jika dilakukan terus-menerus akan memperparah kerusakan lingkungan. 

Banyak orang berpikir bahwa satu bungkus sampah yang dibuang sembarangan tidak 

akan memberikan dampak berarti. Namun, ketika jutaan orang melakukan hal yang 

sama setiap hari, jumlah sampah yang menumpuk menjadi sangat besar. Sungai 

tersumbat, saluran air dipenuhi sampah, ekosistem terganggu, dan risiko banjir 

meningkat. Hal yang tampak sepele ternyata mampu memicu masalah lingkungan yang 

sangat serius. 

Oleh karena itu, menjaga lingkungan tidak harus selalu dimulai dari langkah besar. 

Perubahan sederhana dalam kehidupan sehari-hari justru menjadi fondasi utama dalam 

menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan lestari. Kesadaran setiap individu 

merupakan kunci utama keberhasilan pelestarian lingkungan. 

 

 



Kebiasaan Sepele yang Menyebabkan Kerusakan Lingkungan 

1. Membuang Sampah Sembarangan 

Sampah yang dibuang sembarangan masih menjadi masalah di banyak daerah. 

Sampah plastik membutuhkan waktu puluhan hingga ratusan tahun untuk terurai. 

Ketika masuk ke sungai, sampah akan menyumbat aliran air sehingga 

meningkatkan potensi banjir. Selain itu, sampah yang terbawa ke laut mengancam 

kehidupan biota laut karena dapat tertelan oleh ikan, penyu, dan satwa lainnya. 

Menjaga kebiasaan membuang sampah pada tempatnya merupakan langkah 

sederhana yang memiliki dampak besar terhadap kebersihan lingkungan. 

 

2. Penggunaan Plastik Sekali Pakai 

Plastik memang praktis, tetapi memiliki dampak yang sangat besar terhadap 

lingkungan. Kantong plastik, sedotan, gelas plastik, dan kemasan makanan sekali 

pakai terus bertambah setiap hari. 

 

Mengurangi penggunaan plastik dengan membawa tas belanja sendiri, 

menggunakan botol minum isi ulang, dan memilih wadah yang dapat dipakai 

berulang kali merupakan langkah nyata dalam mengurangi timbulan sampah. 

 

3. Membakar Sampah 

Masih banyak masyarakat yang memilih membakar sampah karena dianggap 

lebih mudah. Padahal, pembakaran sampah menghasilkan asap yang 

mengandung berbagai zat berbahaya yang dapat mencemari udara dan 

mengganggu kesehatan manusia. 

 

Selain mencemari udara, pembakaran sampah juga menghasilkan emisi gas 

rumah kaca yang berkontribusi terhadap pemanasan global. 

 

 



4. Boros Air 

Air bersih merupakan sumber daya yang sangat penting. Membiarkan keran tetap 

menyala saat tidak digunakan, mencuci kendaraan menggunakan air secara 

berlebihan, atau tidak segera memperbaiki kebocoran pipa merupakan kebiasaan 

yang menyebabkan pemborosan air. 

 

Jika dilakukan terus-menerus, pemborosan air akan mengurangi ketersediaan 

sumber air bersih bagi generasi mendatang. 

 

5. Boros Listrik 

Penggunaan listrik yang berlebihan menyebabkan meningkatnya kebutuhan 

energi. Sebagian besar pembangkit listrik masih menggunakan bahan bakar fosil 

yang menghasilkan emisi karbon. 

 

Mematikan lampu ketika tidak digunakan, mencabut charger setelah dipakai, 

menggunakan lampu hemat energi, dan memanfaatkan cahaya matahari pada 

siang hari merupakan kebiasaan sederhana yang membantu mengurangi 

konsumsi energi. 

 

6. Tidak Menanam Pohon 

Pohon memiliki peran penting dalam menghasilkan oksigen, menyerap karbon 

dioksida, menjaga keseimbangan ekosistem, serta mengurangi suhu lingkungan. 

Kurangnya ruang hijau membuat udara menjadi lebih panas dan kualitas 

lingkungan menurun. 

 

Menanam pohon di pekarangan rumah, sekolah, kantor, maupun ruang publik 

merupakan investasi jangka panjang bagi kelestarian lingkungan. 

 

 

 

 



7. Tidak Memilah Sampah 

Sampah organik dan anorganik memiliki cara pengelolaan yang berbeda. Ketika 

semua sampah dicampur menjadi satu, proses daur ulang menjadi sulit dilakukan. 

 

Pemilahan sampah dari rumah tangga menjadi langkah awal menuju pengelolaan 

sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

Saran 

Menjaga lingkungan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah atau lembaga 

tertentu, tetapi merupakan tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat. Setiap individu 

dapat memulai dari kebiasaan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Buanglah 

sampah pada tempatnya, kurangi penggunaan plastik sekali pakai, hemat air dan listrik, 

gunakan transportasi yang lebih ramah lingkungan jika memungkinkan, serta biasakan 

memilah sampah agar lebih mudah didaur ulang. 

Selain itu, perlu adanya edukasi lingkungan yang berkelanjutan di lingkungan keluarga, 

sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat. Anak-anak perlu dikenalkan sejak dini 

mengenai pentingnya mencintai lingkungan agar tumbuh menjadi generasi yang peduli 

terhadap kelestarian alam. Kegiatan seperti kerja bakti, penanaman pohon, bank 

sampah, dan kampanye kebersihan dapat menjadi langkah nyata untuk meningkatkan 

kesadaran bersama. 

Pemerintah, dunia usaha, organisasi masyarakat, dan komunitas juga diharapkan terus 

memperkuat kolaborasi dalam pengelolaan lingkungan melalui penyediaan fasilitas 

pengelolaan sampah, penghijauan, pengawasan terhadap pencemaran, serta 

penegakan aturan yang konsisten. Dengan kerja sama semua pihak, upaya menjaga 

lingkungan akan memberikan hasil yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

 



Penutup 

Kerusakan lingkungan bukanlah sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba. Berbagai 

permasalahan seperti pencemaran air, udara yang semakin kotor, tumpukan sampah, 

banjir, hingga perubahan iklim merupakan akumulasi dari kebiasaan-kebiasaan kecil 

yang dilakukan secara terus-menerus tanpa disadari. Membuang sampah 

sembarangan, menggunakan plastik sekali pakai secara berlebihan, membakar 

sampah, boros air dan listrik, serta kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan 

mungkin terlihat sepele. Namun, ketika kebiasaan tersebut dilakukan oleh jutaan orang 

setiap hari, dampaknya menjadi sangat besar dan dapat mengancam kelestarian bumi 

serta kualitas hidup manusia. 

Sebaliknya, perubahan positif juga dapat dimulai dari hal-hal sederhana. Membawa 

botol minum dan tas belanja sendiri, memilah sampah dari rumah, mengurangi 

penggunaan plastik, menanam pohon, menghemat energi, serta menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar merupakan langkah kecil yang jika dilakukan secara konsisten akan 

memberikan manfaat besar bagi lingkungan. Setiap tindakan baik yang kita lakukan 

akan menjadi bagian dari solusi dalam menjaga keseimbangan alam. 

Mewujudkan lingkungan yang bersih dan lestari membutuhkan kerja sama semua 

pihak. Pemerintah memiliki peran dalam menyusun kebijakan, menyediakan fasilitas, 

dan melakukan pengawasan. Dunia usaha perlu menerapkan praktik yang lebih ramah 

lingkungan dalam setiap kegiatan operasionalnya. Lembaga pendidikan memiliki 

tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan kepada peserta 

didik sejak usia dini. Sementara itu, masyarakat menjadi ujung tombak karena 

perubahan nyata dimulai dari kebiasaan yang dilakukan di rumah, di sekolah, di tempat 

kerja, dan di lingkungan sekitar. 

Kepedulian terhadap lingkungan juga merupakan bentuk tanggung jawab kita kepada 

generasi mendatang. Apa yang kita lakukan hari ini akan menentukan kondisi bumi 

yang akan mereka warisi di masa depan. Jika kita terus mengabaikan lingkungan, maka 

anak cucu kita akan menghadapi berbagai persoalan yang lebih berat, seperti krisis air 

bersih, pencemaran yang semakin parah, berkurangnya keanekaragaman hayati, serta 



meningkatnya risiko bencana akibat perubahan iklim. Sebaliknya, jika kita mulai 

bertindak sekarang, kita telah memberikan warisan berupa lingkungan yang sehat, asri, 

dan layak huni. 

Oleh karena itu, jangan pernah meremehkan kekuatan sebuah kebiasaan baik. 

Perubahan besar selalu berawal dari langkah kecil yang dilakukan secara konsisten. 

Jadikan kepedulian terhadap lingkungan sebagai bagian dari gaya hidup, bukan 

sekadar slogan atau kampanye sesaat. Mulailah dari diri sendiri, ajak keluarga, 

sahabat, dan masyarakat sekitar untuk bersama-sama menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan. 

Mari kita buktikan bahwa menjaga bumi tidak harus menunggu orang lain untuk 

memulai. Setiap sampah yang dibuang pada tempatnya, setiap tetes air yang dihemat, 

setiap pohon yang ditanam, dan setiap tindakan peduli terhadap lingkungan adalah 

investasi berharga bagi masa depan. Dengan semangat kebersamaan, kesadaran, dan 

tanggung jawab, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, hijau, dan 

berkelanjutan. Karena pada akhirnya, bumi bukanlah warisan dari nenek moyang yang 

boleh kita habiskan, melainkan titipan yang harus kita jaga dan lestarikan untuk 

generasi yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sumber  

Samariah 


